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1.1  Latar Belakang Masalah 

Menurut Murray (1983),  manusia memiliki berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Salah satu kebutuhan tersebut adalah kebutuhan bermain, yaitu meliputi rileks, kesenangan, 

melawak dan menghindari hal-hal yang menegangkan. Pada dasarnya  manusia memiliki 

naluri untuk mencari kesenangan, kegembiraan dan  hiburan.  Terdapat beberapa alternatif 

tempat yang menawarkan hiburan seperti bioskop yang menyediakan tontonan film baik 

dalam maupun luar negeri, tempat karaoke keluarga, hiburan lain seperti pertunjukan yang 

juga menyuguhkan sesuatu yang bersinggungan dengan humor yang mengundang tawa. 

Tawa memiliki banyak manfaat bagi kesehatan diantaranya meningkatkan aliran darah. 

Ini membantu tubuh kita rileks dan membantu kita terbebas dari stress, adapun dalam 

penelitian terapi tawa menunjukan dampak psokologis dan fisiologis, terkait stress, efikasi diri 

dan tekanan darah (Bechman, Regier  and Young, 2007 ; Chaya et al., 2008 ; Christina, 2006).  

Salah satu bentuk hiburan yang mengundang  tawa adalah acara komedi. Acara komedi bisa 

didapat dari tontonan di televisi maupun di saksikan secara langsung. Tontonan komedi yang 

tersedia saat ini beragam, mulai dari acara talk show, acara musik yang menyisipkan unsur-

unsur komedi di dalamnya. Banyak acara yang  diminati oleh masyarakat mulai dari opera 

van java (OVJ), sentilan sentilun, the comment dan stand up comedy. 

Stand  up comedy adalah salah satu bentuk komedi yang disuguhkan oleh seseorang 

yang berdiri sendiri di atas panggung kurang lebih 10-45 menit, mengutarakan pendapat 

mengenai suatu  hal yang hampir menyerupai orasi namun dalam bentuk yang lucu, menurut 

hasil wawancara peneliti dengan pengurus acara stand up comedy di Kafe Bobber  yaitu Sanni 
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.Stand up comedy saat ini sedang digemari oleh masyarakat Indonesia, cara penyajian yang 

berbeda dengan acara lain membuat daya tarik sendiri. Di Indonesia,  stand up comedy 

sebenarnya sudah dimulai oleh sosok seorang almarhum Taufik Savalas melalui acara comedy 

cafe dan juga acara Ramon Papana sebagai pemilik comedy cafe, namun pada saat itu stand 

up comedy kurang mendapat respon dari masyarakat. Acara stand up comedy mulai digemari 

kini di berbagai kalangan, baik anak muda maupun orang dewasa. 

 Menurut Santrock (2003). pada tahap perkembangan kognitif,  remaja akhir dan 

dewasa awal sama-sama mampu berfikir secara abstrak dan individu mulai menyadari 

perbedaan pendapat dan berbagai perspektif yang dipegang orang lain, yang mengguncang 

pandangan dualistik mereka. Dapat dikatakan  bahwa individu dapat menggambarkan dan  

menyerap segala bentuk informasi yang diterima salah satunya adalah penonton pada saat 

menyaksikan sajian dari acara stand up comedy. Dimulai dari satu station televisi yang 

menayangkan acara stand up comedy kemudian diikuti oleh beberapa  channel televisi 

lainnya. Hal tersebut dapat dilihat adanya ketertarikan masyarakan terhadap stand up comedy 

juga masyarakat mulai menyadari adanya keberadaan acara stand up comedy itu sendiri. Di 

Kota Bandung sendiri terdapat beberapa tempat yang menyediakan sajian acara  stand up 

comedy, salah satunya adalah Kafe Bobber. Kafe ini merupakan Kafe pertama yang 

mengadakan acara stand up comedy setiap satu minggu sekali. Acara ini diadakan pada hari 

minggu pukul 19.00 WIB.  Acara ini mengundang banyaknya penonton stand up comedy.  

Dari survey awal yang telah dilakukan kepada 10 (100%) orang penonton yang hadir 

dalam acara stand up comedy, 7 orang penonton yang hadir (70%) mengatakan sengaja datang 

dan berkunjung pada Kafe tersebut karena ingin menyaksikan pertunjukan  stand up comedy 

yang disukainya, sedangkan 3 orang (30%) diantaranya tidak dengan sengaja datang pada 

Kafe bobber untuk menikmati acara tersebut.  Hasil survei dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti kepada 4 (40%) dari 6 (60%) orang pelayan yang berada di Kafe Bobber bahwa 
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terjadi peningkatan pengunjung ketika acara stand up comedy berlangsung. Pengunjung yang 

datang lebih menyukai untuk menonton acara stand up comedy secara live karena pengunjung 

dapat lebih banyak menyerap informasi dan hiburan ketika menonton acara stand up comedy  

secara langsung. Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan pada saat survey awal 

penelitian berbedanya isi materi yang di suguhkan juga menjadi daya tarik lain dalam 

menonton acara stand up comedy, banyaknya sensor isi materi dalam  acara stand up comedy 

yang diadakan di televisi membuat para penonton sering kali tidak puas dalam menyaksikan 

acara tersebut.  

   Pelawak pada acara stand-up comedy biasa disebut dengan ‘comic’. Pada pelaksanaan 

acara biasanya diadakan acara pertunjukan secara one man show. One man show adalah 

penampilan yang dilakukan oleh satu orang disaat perform.   Pada acara stand up comedy 

terdapat berbagai macam materi yang disuguhkan, seperti materi humor dengan konsep 

politik, issue –issue ras, daily life, candaan spontan dengan topik ringan ataupun materi yang 

tabu untuk dibicarakan juga tatkala menjadi suatu topik yang  menyenangkan untuk 

dibicarakan.  Menceritakan suatu topik tentang kemalangan diri sendiri ataupun orang lain,  

berita dan informasi baik dalam ataupun luar negri yang sedang marak dibicarakan juga sering 

kali menjadi topik pembicaraan yang  membuat penonton tertawa.  Bermacam – macam cara 

dalam  menyampaikan  materi humor itu disebut dengan humor style (Martin, 2003). 

. Humor style merupakan tipe gaya individu dalam menggunakan humor dalam 

kehidupan sehari-hari. Masing – masing individu memiliki humor style yang berbeda-beda 

(Martin, 2003). Humor style memiliki beberapa tipe yaitu affiliative humor, self-enhancing 

humor, aggresive humor, dan self-defeating humor. Menurut (Martin,2003) affiliative humor 

adalah tipe humor yang berisikan tipe humor keseharian seperti bercerita lucu, bercanda, dan 

mudah terlibat obrolan senda gurau yang spontan, dengan tujuan menyenangkan orang lain, 

memfasilitasi hubungan, dan meredakan tensi interpersonal. Self-enhancing humor adalah 
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humor yang berisikan individu yang mampu menertawakan kejadian-kejadian malang dalam 

hidupnya dan bertahan dalam menghadapi situasi sulit dari hidup individu itu sendiri. 

Aggresive humor adalah humor yang berisikan sarkasme, sindiran, ejekan, cemoohan atau 

humor yang bersifat meremehkan dan menghina orang lain. Tipe terakhir yaitu self-defeating 

humor, yaitu  menghina, mengejek dan melakukan sesuatu yang lucu tentang kelemahan diri, 

dan tertawa ber sama ketika dirinya dilecehkan atau diremehkan untuk menghibur orang lain. 

Martin (2007) menilai bahwa affiliative humor dan self-enhancing humor merupakan tipe 

humor yang sehat mental. Sebaliknya,  aggresive humor dan self-defeating humor dinilai 

sebagai tipe humor yang kurang sehat mental. 

 Dalam perspektif  psikologis, humor mempunyai beberapa fungsi, salah satunya 

adalah fungsi kognitif dan sosial. Menurut Michael Shiota (2004) manusia adalah makhluk 

sosial yang membutuhkan hubungan dekat untuk bertahan hidup. Humor dapat memunculkan 

emosi positif melalui tawa dan kegembiraan. Emosi positif memainkan peran yang penting 

dalam meregulasi hubungan interpersonal.  Salah satu hubungan interpersonal yang terjadi 

adalah antara individu dengan individu lainya, begitu juga pada penelitian ini yaitu penonton 

stand up comedy dengan orang lain di lingkungannya sehari-hari. Tiap penonton yang hadir 

pada acara stand up comedy memiliki ketertarikan yang berbeda dari setiap humor yang 

dibawakan pada acara tersebut. Menurut penonton, mereka akan memilih materi yang sesuai 

dengan selera yang dimiliki oleh mereka.  

Berdasarkan  hasil wawancara terhadap  10 penonton stand-up comedy, 4 orang (40%) 

menyukai materi stand up comedy yang berisikan tentang keseharian dan tebak-tebakan 

karena sering kali jawabannya di luar nalar dan akal sehat dan hal tersebut ternyata membuat 

cerita lebih lucu. Hal tersebut mengindikasikan humor style affiliative. Sebanyak 2 orang 

(20%) lebih menyukai materi stand-up comedy yang berisikan mengenai kemalangan atau 

kekonyolan suatu kejadian yang kemudian diceritakan dan dijadikan bahan humor dengan 
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tetap memandang kejadian tersebut sebagai suatu hal yang positif, hal tersebut 

mengindikasikan humor style self-enhancing. Sebanyak 3 orang  (30%) menyukai materi yang 

menyuguhkan hinaan terhadap diri sendiri dan hal tersebut mengindikasi humor style self-

defeating Sebanyak 1 orang (10%) menyukai materi yang berisikan tentang hinaan, ejekan 

yang ditujukan terhadap orang lain yang merupakan indikasi dari humor style aggressive. 

Martin (2003) mengungkapkan bahwa humor yang terjadi dalam  interaksi sosial akan 

dibawa dalam kegiatan sehari-hari orang yang terlibat di dalamnya. Hal ini terjadi juga pada 

penonton stand up comedy. Dari hasil survey awal yang telah dilakukan, 2 dari 10 orang 

(20%)  penonton stand up comedy di Kafe Bobber Kota Bandung menyatakan bahwa dengan 

seringnya menonton acara stand up comedy, mereka jadi memiliki banyak referensi mengenai 

humor dan  membuat mereka lebih sering menggunakan humor di dalam kehidupan sehari-

harinya.    

Selain itu humor yang disampaikan pada acara stand up comedy juga dapat 

memberikan dampak bagi penonton yang menyaksikan. Materi humor yang disampaikan 

terkadang mengandung unsur kekerasan verbal, menyindir atau mengkritik orang lain sebagai 

bahan candaan. Para penonton yang hadir diajak untuk menertawakan kelemahan atau 

kekurangan yang ada pada diri sendiri maupun orang lain. Materi-materi negatif yang biasa 

dibawakan  pada acara tersebut membuat penonton tertawa dapat menjadi sesuatu yang 

dianggap biasa untuk membuat orang lain tertawa padahal hal tersebut dapat merusak 

hubungan baik dengan orang lain dan juga dapat memberikan pengaruh terhadap kondisi 

psikologis penonton. 

Pada peneliti sebelumnya yaitu Ginna Hendraningrat (2015) membahas mengenai 

humor style pada comic stand up comedy, maka peneliti kali ini mencoba untuk membahas 

mengenai humor style pada penonton stand up comedy di Kafe Bobber Bandung. Maslow 

(1954) dan Allport (1961) dalam buku Martin (2003) bependapat bahwa peran humor dalam 
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kesehatan mental berhubungan erat dengan jenis humor yang tidak ditampilkan dan jenis 

humor yang diekspresikan oleh seseorang.  Dengan mengetahui  adanya ketertarikan pada 

acara stand up comedy yang ada di Kafe Bobber menjadi salah satu alasan peneliti untuk 

melakukan penelitian, humor seperti apakah yang dimiliki oleh penonton stand up comedy 

sehingga membuat acara comedy tersebut saat ini diminati oleh masyarakat. Dengan 

mengetahi humor style pada  penonton stand up comedy di Kafe bobber kota Bandung juga 

dapat mengindikasikan psychological health and well-being. Penonton yang memiliki humor 

style seperti affiliative humor dan self-enhancing humor cenderung  memiliki psychological 

health and well-being. Sedangkan dua tipe humor lainnya yaitu self defeating dan aggressive 

humor  cenderung  mengarah  pada hostilitas dan agresi pada setiap penonton. Seluruh 

pemaparan sebelumnya mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian berjudul  Humor 

Style penonton Stand Up Comedy di Kafe Bobber Kota Bandung. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Ingin  mengetahui humor style pada penonton stand-up comedy di Kafe Bobber Kota 

Bandung. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 Penelitian ini bermaksud memperoleh gambaran mengenai humor style pada penonton  

stand-up comedy di Kafe Bober Kota Bandung.  

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe humor penonton stand up comedy di Kafe 

Bobber kota Bandung berdasarkan tipe humor yang ada yaitu affiliative, self enhancing, 
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aggressive dan self defeating humor serta keterkaitannya dengan faktor terkait yaitu 

kepribadian. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Memberikan informasi tambahan mengenai humor style kedalam ilmu Psikologi khususnya 

Psikologi Sosial agar dapat memperkaya data dan informasi yang sudah ada hingga saat ini. 

Memberikan informasi mengenai humor style yang dimiliki oleh penonton stand up comedy 

di Kafe bobber Kota Bandung, khususnya pada bidang psikologi sosial sebagai kajian cara 

berkomunikasi interpersonal dengan tipe humor style tertentu yang dimiliki responden.  

 Menjadi bahan rujukan para peneliti lain yang meneliti mengenai variabel-variabel yang 

berhubungan dengan humor serta humor style. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Memberikan informasi pada penonton stand up comedy di Kafe Bobber Kota Bandung 

mengenai tipe humor yang dimiliki guna meminimalisir dampak buruk yang akan 

terjadi dari humor style yang dimiliki. 

2. Memberikan informasi humor style yang dimiliki oleh  penonton stand-up comedy 

bagi pihak pelaksana stand-up comedy di Kafe Bober Kota Bandung,  guna menyusun 

materi stand-up comedy yang akan diberikan sebagai penyelenggara acara agar materi 

yang disuguhkan lebih sesuai dengan selera humor style para penonton. 

 

 1.5 Kerangka Pemikiran 

 Penonton stand up comedy adalah individu  yang menyaksikan dan menikmati acara 

stand up comedy. Kebanyakan penonton berusia antara 16 sampai 35 tahun atau dapat 



8 

 

Universitas Kristen Maranatha 

digolongkan sebagai remaja akhir dan dewasa awal. Menurut Piaget (dalam Santrock, 2002), 

tahap dewasa memiliki pola pikir yang sudah mencapai tahap formal operasional. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penonton telah mampu berpikir secara abstrak, idealis, menalar secara 

logis dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia.  

 Dengan kemampuan kognitif tersebut, kemampuan berpikir penonton stand up 

comedy lebih ditentukan oleh prinsip logika dibandingkan persepsi pengalaman mereka. 

Penonton mampu memanipulasi lebih dari dua ketegori variabel dalam waktu yang 

bersamaan, untuk menemukan inkonsistensi secara logis dalam sebuah pernyataan, membuat 

urutan hipotesis yang logis dalam sebuah pernyataan, dan membuat urutan hipotesis yang 

logis dari tindakan. Seluruh kapasitas kognitif ini dapat membuat penonton menerima konsep 

dan ide yang disuguhkan oleh comic pada acara stand up comedy di Kafe Bobber Kota 

Bandung. Terdapat efek humor dalam kognisi yaitu kreatifitas dan daya ingat, unsur penting 

dari humor seperti inkongruenitas, kejutan dan ide baru juga merupakan unsure penting yang 

membangun kreatifitas. Proses berfikir yang fleksibel dan banyak skema yang aktif dari 

penonton yang memiliki kreatifitas dapat mencerna inkongruenitas dalam humor dan 

memudahkan berfikir fleksibel dalam berfikir membuat humor tersebut menjadi lucu dan 

beragam sehingga memunculkan tawa. Dengan humor yang memiliki emosi positif ( riang, 

gembira) dapat meredakan kecemasan sehingga dapat menghilangkan ketakutan dalam 

berfikir dan meningkatkan kemampuan penonton dalam menggabungkan hal-hal yang 

berbeda-beda dalam humor.  

 Humor ialah istilah yang mencakup semua fenomena yang lucu, termasuk kemampuan 

untuk melihat, menginterpretasi, menikmati,  menciptakan, serta menyampaikan hal yang 

tidak biasa. Menurut Martin (2007), dalam perspektif Psikologi, proses humor meliputi empat 

komponen penting: (1) konteks sosial, (2) proses perseptual kognitif dalam humor, (3) aspek 

emosi dan (4) tawa sebagai ekspresi riang. Dalam konteks sosial, humor merupakan fenomena 
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sosial. Seseorang sering tertawa dan bercanda ketika bersama dengan orang lain dibandingkan 

ketika sendirian (Martin, 2007).  Martin (2003) juga mengungkapkan bahwa humor yang 

terjadi dalam interaksi sosial akan dibawa dalam kegiatan sehari-hari orang yang terlibat di 

dalamnya. Begitupun dengan yang terjadi pada penonton stand up comedy di Kafe Bobber 

Kota Bandung. Penonton stand up comedy di Kafe Bobber Kota Bandung menyukai humor 

yang disuguhkan oleh comic. Kesenangan menonton stand up comedy menjadikan penonton 

stand up comedy di Kafe Bobber membawa humor dalam kehidupan sehari-hari. Penonton 

mengalami proses berikutnya yaitu perseptual kognitif.  

 Perseptual-kognitif merupakan proses mental dalam mengolah informasi yang masuk 

dari lingkungan atau dari memori, bermain dengan item kata atau bereaksi dengan cara kreatif 

dan dengan demikian penonton menghasilkan perkataan yang lucu atau tingkah laku yang 

dipersepsi orang lain  sebagai sesuatu yang lucu. Contohnya pada penonton stand up comedy 

yang membawakan candaan dalam kehidupanya sehari-hari yang diinterpretasikan oleh orang 

lain sebagai sesuatu hal yang lucu juga.  

 Pada proses aspek emosi, respon dari humor itu sendiri tidak sekadar intelektual. 

Persepsi terhadap humor juga membangkitkan respon emosi yang menyenangkan. Humor 

dapat meningkatkan emosi positif karena humor mengaktifkan area system limbik di dalam 

otak sehingga dapat menghasilkan emosi yang menyenangkan. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa humor adalah emosi yang diperoleh dari proses kognitif, pada penonton 

menerima candaan dari materi  stand up comedy dan kemudia tertawa. Begitu juga dengan 

penonton stand up comedy yang memberikan candaan  lucu kepada orang lain dikehidupanya 

sehari-hari.  

 Sebagaimana bentuk emosi yang lain, kesenangan juga ditandai oleh komponen 

ekspresi, yaitu tawa dan senyuman. Tawa secara fundamental merupakan perilaku sosial. 

Fungsi utama tawa adalah untuk memberi tanda pada orang lain yang terlibat dalam interaksi. 
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Tawa inilah yang diharapkan oleh penonton stand up comedy sebagai sebuah respon dari 

materi yang dibawakan pada acara stand up comedy tersebut. . Begitu juga pada saat penonton  

stand up comedy memberikan humor dengan materi yang beragam kepada lingkungan sehari-

harinya. Tawa menyertai gurauan ramah, contohnya tanda yang tampaknya merupakan pesan 

yang menghina tetapi tidak ditanggapi secara serius. Inilah yang terjadi pada beberapa materi 

yang disukai penonton stand up comedy. Terkadang materi yang disukai oleh penonton adalah 

materi yang berbau politik atau SARA, namun disajikan dalam bentuk yang tidak serius 

sehingga menghasilkan tawa. 

 Keempat proses humor tersebut mengarah pada penggunaan humor yang digunakan 

oleh penonton dalam  merespon humor dan berinteraksi dengan lingkungannya, karena pada 

dasarnya humor merupakan respon emosional dari rasa riang gembira dalam konteks sosial 

yang ditimbulkan oleh persepsi inkongruenitas yang menyenangkan dan diekspresikan 

melalui senyuman dan tawa. Terdapat berbagai bentuk humor yang dikomunikasikan dengan 

cara yang berbeda dan untuk tujuan yang berbeda sehingga humor yang dibawakan pada 

lingkungannya juga berbeda. Dengan kata lain, humor yang disukai belum tentu sama dengan 

humor style apa yang dimiliki oleh setiap individu. 

 Humor style adalah perbedaan tipe humor individu dalam menggunakan humor 

dikehidupan sehari-hari. Martin (2007), membedakan humor style menjadi empat yaitu 

affiliative humor, self-enhancing humor, aggresive humor, dan self-defeating humor. Keempat 

humor style diperoleh berdasarkan dimensi isi dan tujuannya. Isi merujuk pada benevolent dan 

detrimental. Benevolent merupakan isi humor yang digunakan sebagai sesuatu yang relatif 

toleran dan dapat diterima. Detrimental merupakan isi humor yang digunakan untuk 

menyerang, menyakiti atau mengganggu diri sendiri atau hubungan dengan orang lain. 

Sasaran  merujuk pada self dan others. Self merupakan  sasaran humor terhadap diri sendiri, 

sedangkan others merupakan sasaran humor terhadap orang lain. 
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  Jika penonton stand up comedy di Kafe Bobber Kota Bandung menggunakan isi 

humor benevolent dan ditujukan pada others, maka termasuk dalam affiliative humor style. 

Affiliative humor adalah tipe humor yang digunakan untuk menjalin relasi dengan 

lingkungannya melalui cerita-cerita yang lucu, bercanda, dan mudah terlibat obrolan senda 

gurau yang spontan. Tujuan tipe humor ini digunakan agar para penonton stand up comedy di 

Kafe Bobber Kota Bandung bisa menyenangkan orang lain, memfasilitasi hubungan dengan 

lingkungan, dan meredakan ketegangan interpersonal.  

 Jika seorang penonton stand up comedy menggunakan isi humor benevolent dan 

ditujukan pada self  maka termasuk dalam self-enhancing humor style. Self-enhancing humor 

adalah tipe humor yang melibatkan pandangan yang humoris terhadap hidup meski sendirian 

dan selalu berpandangan humoris meski saat menghadapi stres atau kesulitan. Humor tipe ini 

bisa juga digunakan oleh penonton untuk coping dan juga konsisten dengan definisi humor 

yang diungkapkan oleh Freud, yaitu sebagai mekanisme pertahanan diri yang sehat, yang 

memungkinkan individu khususnya penonton stand up comedy menghindari emosi negatif 

sambil tetap mempertahankan perspektif yang realistis terhadap situasi yang mengancam 

kesejahteraan diri.  

 Selanjutnya jika penonton stand up comedy menggunakan isi humor detrimental yang 

ditujukan pada others, maka termasuk dalam aggresive humor style. Aggresive humor adalah 

tipe humor yang digunakan oleh penonton stand up comedy  untuk mengkritik atau 

memanipulasi oranglain, seperti dalam sarkasme, meledek, melecehkan, menghina, atau 

menyerang oranglain.  

 Bentuk terakhir adalah self-defeating humor style yang berisikan humor negative yang 

ditujukan pada self. Self-defeating humor adalah tipe humor yang digunakan oleh penonton 

stand up comedy dengan meremehkan diri sendiri, berusaha menyenangkan orang lain dengan 

mengatakan atau melakukan sesuatu yang lucu tentang kelemahan diri, dan tertawa bersama 
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ketika dirinya dilecehkan atau diremehkan. Humor tipe ini termasuk juga di dalamnya 

penggunaan humor sebagai bentuk defense yang bersifat denial, menyembunyikan perasaan 

negatif atau menghindari masalah. Gaya humor ini berusaha untuk menarik perhatian dan 

pengakuan dari orang lain. Jadi, penonton stand up comedy yang menggunakan self-defeating 

humor dapat dipandang sebagai orang yang percaya diri oleh teman-temannya, tetapi 

sesungguhnya ia memiliki self-esteem yang rendah.  

 Faktor kepribadian mempengaruhi humor style penonton stand up comedy . 

Kepribadian yang extraversion cenderung menghasilkan tipe  affiliative humor, aggressive 

humor dan self-enhancing humor. Hal ini dikarenakan penonton yang kepribadiannya 

extraversion mampu untuk memegang kendali atau kontrol dalam interaksinya secara 

langsung baik yang berdampak positif ataupun negatif kepada penonton itu sendiri.  

 Kepribadian neuroticsm, cenderung menghasilkan tipe humor aggressive dan self-

defeating humor karena penonton stand up comedy yang memiliki kepribadian tersebut 

mempunyai masalah emosi yang negative seperti rasa khawatir dan tidak aman serta memiliki 

kesulitan dalam menjalin hubungan sehingga mereka mengalihkan atau menyembunyikan 

emosi negatifnya tersebut melalui humor yang tidak sehat yaitu aggressive humor dan self-

defeating humor. Kepribadian openness to experience cenderung akan menghasilkan tipe 

humor affiliative dan self-enhancing humor. Kepribadian openness to experience mengacu 

pada bagaimana seseorang bersedia melakukan penyesuaian pada suatu ide atau situasi yang 

baru dan mudah bertoleransi, fokus dan mampu untuk waspada pada berbagai perasaan, 

pemikiran dan impulsivitas. Dengan kepribadian yang openness, penonton stand up comedy 

akan lebih mudah untuk memfasilitasi hubungan dengan orang lain karena setiap melakukan 

humor, penonton stand up comedy  akan berhadapan dengan latar belakang orang yang 

berbeda-beda sehingga mengharuskan penonton stand up comedy  untuk melakukan 

penyesuaian dengan situasi yang baru. Selain itu juga membuat penonton lebih terbuka dan 



13 

 

Universitas Kristen Maranatha 

berpikir positif ketika menghadapi stress atau kesulitan dan mengailhkan stressnya tersebut 

melalui humor.   

 Pada kepribadian yang agreeableness dan conscientiousness cenderung menghasilkan 

affiliative dan self-enhancing humor. Penonton stand up comedy yang memiliki kepribadian 

agreeableness merupakan sosok yang ramah dan cenderung menghindari konflik dengan 

orang lain. Sehingga penonton stand up comedy yang kepribadiannya agreeableness tidak 

menyampaikan humor yang bersifat mengkritik atau memanipulasi diri ataupun orang lain. 

Begitupun dengan penonton yang memiliki kepribadian conscientiousness, mereka selalu 

berpikir sebelum bertindak dan mengikuti peraturan atau norma sehingga humor yang 

disampaikannya merupakan humor yang dapat diterima oleh orang lain dan diri sendiri.  

Pemaparan diatas dapat dilihat dari bagan yang berada dibawah ini :
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Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran

Affiliative 

Humor 

Self-enhancing 

Humor 

Aggressive 

Humor 

Self-defeating 

Humor 

Faktor yang 

memengaruhi : 

1. Kepribadian 

Penonton Stand up 

comedy 

HUMOR 

1. Isi 

 

 

 

 

 

2. Tujuan 

 

Benevolent 

Detrimental 

Self 

Others 

Penonton Stand 

Up Comedy di 

Kafe Bobber Kota 

Bandung 

PROSES 

1. Konteks Sosial 

2. Perseptual 

Kognitif 

3. Aspek Emosi 

4. Tawa Sebagai 

Ekspresi Riang 

Gembira 
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1.6 Asumsi Penelitian 

 Penonton stand up comedy memiliki humor style yang berbeda-beda antara satu dengan 

yang lainnya, yaitu  affiliative humor, self-enhancing humor, aggresive humor, dan self 

defeating humor. 

 Humor style yang dimiliki oleh penonton stand up comedy dipengaruhi oleh faktor 

kepribadian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


